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ABSTRAKSI 

ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK PRODUK DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE HARGA POKOK PESANAN UNTUK 
PRODUK MEJA, KURSI, ALMARI DAN BUFFET PADA CV. ABDI 
JAYA FURNITURE DI JEPARA 

Suatu perusahaan selalu mengharapkan agar tujuan yang ditetapkan 
dapat tercapai dengan baik dan dapat menghasilkan keuntungan yang 
sebanyak-banyaknya. Berkenaan dengan tujuan tersebut salah satu faktor 
utama yang menentukan adalah penentuan harga pokok produk yang 
selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan harga jual produk, 
sehingga dalam menentukan harga pokok produk sangat menentukan 
besarnya keuntungan yang akan dicapai oleh perusahaan. 

Didalam perusahaan manufaktur dimana perusahaan tersebut dalam 
melakukan proses produksinya dilakukan secara terputus-putus (intermitten) 
dan tergantung dari pesanan yang diterima dari konsumen, maka penentuan 
harga pokok produk yang dipesan oleh konsumen adalah sangat penting dan 
harus mendapatkan perhatian lebih dari pihak management perusahaan. 

Penggunaan metode harga pokok pesanan dapat dilakukan oleh 
perusahaan manufaktur dengan jalan mengumpulkan unsur-unsur yang 
membentuk harga pokok pesanan, antara lain : 
a Biaya bahan baku 
b. Biaya tenaga kerja 
c. Biaya overhead pabrik 

Adapun obyek yang dituju dalam penelitian skripsi ini adalah 
perusahaan CV. Abdi Jaya Furniture yang berlokasi di Desa Pekalongan, 
Kecamatan Batealit, Kabupaten Jepara. Dimana perusahaan tersebut adalah 
disamping membuat produk meubel untuk dipajang di show roomnya juga 
melayani pesanan yang dipesan oleh konsumen sehingga harus menentukan 
harga pokok pesanan tersebut sesuai dengan bentuk dan bahan yang diminta 
oleh konsumen. 

Dari hasil analisa yang penyusun lakukan di perusahaan CV. Abdi 
Jaya Furniture yaitu tentang penentuan harga pokok produk pesanan yang 
dilakukan oleh perusahaan CV. Abdi Jaya Furniture adalah sebagai berikut : 

Cara yang dilakukan oleh perusahaan CV. Abdi Jaya Furniture dalam 
menentukan harga pokok pesanan adalah dengan jalan mengumpulkan 
biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk memproduksi produk pesanan, 
antara lain : 
a Biaya bahan baku 
b. Biaya tenaga kerja 
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c. Biaya bahan pembantu 
d. Biaya overhead pabrik 

Sedangakan menurut metode harga pokok pesanan, unsur-unsur yang 
membentuk harga pokok pesanan adalah 
a Biaya bahan baku 
b. Biaya tenaga kerja 
c. Biaya overhead pabrik 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebenarnya, perhitungan harga 
pokok pesanan pada perusahaan CV. Abdi Jaya Furniture adalah sudah baik, 
dimana dalam menentukan harga pokok dilakukan dengan cara 
mengumpulkan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk memproduksi 
pesanan dan sudah dilakukan penggolongan biaya-biaya berdasarkan atas 
fungsi-fungsi pokok produksi, akan tetapi biaya-biaya yang seharusnya 
dimasukkan sebagai biaya overhead pabrik yaitu biaya pengolahan kayu, 
biaya bahan pembantu dan biaya bahan bakar oleh perusahaan CV. Abdi 
Jaya Furniture tidak digolongkan sebagai biaya overhead pabrik melainkan 
biaya yang berdiri sendiri. Oleh karena itu penulis menyarankan agar dalam 
perhitungan harga pokok pesanan perusahaan CV. Abdi Jaya Furniture 
menggunakan metode harga pokok pesanan dengan jalan memasukkan biaya 
bahan pembantu kedalam biaya overhead pabrik. Disamping itu perusahaan 
CV. Abdi Jaya Furniture dalam menentukan pembebanan biaya overhead 
pabrik yang semula ditentukan dimuka berdasarkan tarip biaya bahan balm 
yaitu 20% terlalu tinggi (over applied) dari biaya overhead pabrik 
sesungguhnya yaitu 14% dan dari selisih penetapan biaya overhead pabrik 
tersebut mengakibatkan dalam menentukan harga pokok pesanan terlalu 
tinggi sehingga laba yang diperoleh oleh perusahaan tidak mencapai yang 
maksimal. Adapun selisih laba yang diperoleh adalah sebesar Rp.2.061.000 
(Rp.10.650.000- Rp. 8.589.000). 

Semarang, pebruari 200 I 

Penulis 

1V 



MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

• Keyakinan sendiri adalah jalan terbaik untuk sukses 

( Self help is the best way to succes) 

Hasrat dan kemauan adalah tenaga yang terbesar di dunia. Ia lebih 

berharga daripada uang atau kekuatan ataupun pengaruh 

( Shakespeare ) 

Persembahan 

Kupersembahkan karya skripsi ini kepada: 

• Bapak dan Ibunda tercinta 

• Kakak dan Adik-adikku tersayang 

• Kekasih tercinta 
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pesanan yang lain berbeda baik dalam bentuk maupun biaya yang akan 

dibebankan pada produk pesanan yang diproduksi. 

Pada dasarnya biaya produksi dibentuk dalam tiga unsur biaya 

diantaranya biaya tersebut dibawah ini : 

a. Biaya bahan baku. 

b. Biaya tenaga kerja langsung. 

c. Biaya overhead pabrik. 

Dengan menggunakan metode harga pokok pesanan maka dapat 

ditentukan harga pokok suatu produk yang dipesan oleh konsumen 

dengan melakukan penjumlahan biaya -- biaya produksi diatas yang 

digunakan dalam memproduksi suatu pro duk pesanan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dalam penelitian 

skripsi ini mencoba mengangkat dengan judul "ANALISIS 

PENENTUAN HAR GA POK OK PROD UK DEN GAN 

MENGGUNAKAN METODE HARGA POKOK PESANAN UNTUK 

PR ODUK MEJA, KURSI, ALMARI, DAN BUFFET PADA CV. ABDI 

JAYA FURNITURE DI JEPARA " .  Sebagai bahan penulisan skripsi ini. 

1.2. Perumusan Masalah 

Banyak perusahaan meubel di Jepara yang hanya memproduksi 

produknya sesuai dengan pesanan yang diterima dari konsumen, 

sehingga p e ru s a h a a n  tersebut harus m e n e n t u k a n  harga p o k o k  produk 

pesanan tersebut. 



BABil 

LAND ASAN TEORI 

2.1. Pengertian Biaya Dan Harga Pokok Produk 

2.1.1.  Pengertian Biaya 

Untuk membahas tentang harga pokok tentu tidak bisa lepas 

dari biaya sehingga sebelum membahas harga pokok terlebih dahulu 

dijelaskan tentang pengertian biaya itu sendiri, biaya merupakan 

dasar dari pada suatu badan atau perorangan untuk memperoleh 

profit. Hal ini disebabkan sumber-sumber produksi yang ada didunia 

ini sebagian besar merupakan barang ekonomis, sehingga apabila 

seseorang ingin mendapatkan dan menggunakan tentunya 

memerlukan pengorbanan. Pada kenyataan ada barang yang tidak 

ekonomis, sehingga tidak diperlukan pengorbanan untuk 

memilikinya seperti udara. Ada juga barang yang pada suatu temp at 

mempunyai nilai ekonomis sedangkan didaerah lainnya merupakan 

bebas seperti air, di perkotaan termasuk barang ekonomis sebaliknya 

di pedesaan merupakan barang bebas. 

Pengertian biaya menurut Mulyadi : membedakan pengertian 

biaya ke dalam dua kelompok yaitu : 

a. Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomis yang 

diukur dalam satuan uang yang telah menjadi atau kemungkinan 
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terjadi untuk mencapai tujuan tertentu, meningkatkan mutu dan 

memasarkan basil produksi. 

b. Biaya dalam arti sempit adalah merupakan bagian dari pada harga 

pokok yang dikorbankan didalam usaha untuk memperoleh 

penghasilan. 

Pengertian biaya (Supriyono : 1992, 27 ) : 

Yang dimaksud dengan biaya adalah harga perolehan yang 
dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan 
dan akan dipakai sebagai pengurang penghasilan. 

2.1.2. Pengertian Harga Pokok 

Sedangkan untuk membahas tentang harga pokok tentu tidak 

terlepas harga pokok produksi maupun harga pokok penjualan. Hal 

ini disebabkan harga pokok merupakan suatu dasar yang nantinya 

digunakan dalam menentukan harga pokok produksi dan harga pokok 

penjualan. 

Harga pokok produksi menurut S. Hadibroto yai tu :  

Harga pokok produksi ( cost of production ) meliputi biaya - biaya 
yang dikorbankan untuk memproses suatu bahan termasuk biaya 
untuk bahan - bahannya atau barang setengah jadi, dimana sampai 
barang akhir untuk siap dijual.(S.Hadibroto: 1980, hal 88) 

Jadi yang dimaksud dengan harga pokok adalah seluruh biaya 

yang telah dikeluarkan untuk memproduksi satu unit produk jadi, 

dimana biaya-biaya tersebut meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
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2.2. Tujuan Perhitungan Harga Pokok Produksi 

1. Sebagai dasar dalam penelitian persediaan. 

2. Sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam menentukan harga jual. 

3. Untuk mengawasi biaya - biaya yang terjadi selamaproduksi. 

4. Sebagai dasar bagi pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan 

mengenai kebijakan perusahaan. 

5. Untuk mengetahui laba kotor dari hasil penjualan produk buat 

perusahaan yang dengan jalan mengurangi basil penjualan dengan harga 

pokok penjualan. 

2.3. Elemen-elemen Biaya Yang Membentuk Harga Pokok Produksi 

Tidak semua pengorbanan atau pengeluaran didalam proses produksi 

merupakan harga pokok, akan tetapi didasarkan atas kepentingan 

perusahaan yang bersangkutan. Untuk itu perlu kiranya mengetahui elemen-­ 

elemen yang membentuk harga pokok. Hal ini penting mengingat setiap 

elemen yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya harga pokok dari setiap produk yang dihasilkan. Secara garis 

besar terdapat empat elemen didalam metode perhitungan harga pokok 

produksi, dimana elemen satu dengan yang lain saling berhubungan. 

Adapun elemen - elemen tersebut adal ah :  

1. Biaya bahan baku ( bahan langsung ). 

Adalah semua biaya yang membentuk bagian yang menyeluruh 

daripada barang jadi yang dapat dimasukkan secara langsung kedalam 

penentuan harga pokok produksi. 
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2. Biaya Tenaga Kerja ( up ah langsung) 

Adalah tenaga kerja yang jasanya dapat diperhitungkan langsung dalam 

pembuatan produk tertentu. Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya 

tenaga kerja yang dapat di identifikasikan secara langsung terhadap 

produk tertentu. 

3. Biaya Overhead Pabrik ( factori overhead ) 

Adalah semua biaya produksi selain bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung. Biaya overhead pabrik terdiri dari bahan penolong, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya-biaya produksi tak langsung. 
I 

4. Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung ( indirect labour cost ) 

Adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik, akan tetapi 

manfaatnya tidak dapat di identifikasikan pada produk tertentu yang 

dihasilkan perusahaan. 

2.4. Penentuan Harga Pokok Produksi 

Penentuan harga pokok produksi terbagi atas beberapa macam 

metode yang digunakan antara lain : 

2.4.1. Metode Harga Pokok Proses 

Metode harga pokok proses adalah suatu cara penentuan 

harga pokok produksi dimana biaya produksi selama periode tertentu 

dibebankan pada proses atau kegiatan- kegiatan selanjutnya 
I  

dibagikan dalam ketentuan-ketentuan yang diatur ditiap-tiap produk 

guna perhitungan harga pokok produksi. 
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Dalam metode harga pokok proses jumlah biaya produksi dan 

unit yang dihasilkan atau diproduksi dicatat untuk setiap satuan 

waktu tertentu misalnya : bulan, triwulan, semester, atau bahkan 

tahunan. Pada akhir satuan periode biaya produksi per unit dihitung 

dengan cara biaya produksi suatu periode secara keseluruhan dibagi 

dengan jumlah proses produksi dilakukan terus menerus dengan 

meoghasilkan produk yang homogeo. Bentuk produksi yang standar 

dan tidak tergantung oleh spesifikasi yang diminta oleh pemesan, 

maka tidak bisa dibedakan secara phisik antara sat unit produk 

dengan unit produk lain, sehingga biaya bahan baku langsung, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik dapat di hitung 

secara rata-rata pada tiap-tiap unit yang diproduksi. 

2.4.2. Metode Harga Pokok Standart 

Metode harga pokok standart adalah cara penentuan harga 

pokok dimana biaya biaya produksi ditentukan di muka yang 

merupakan jumlah biaya-biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk 

membuat satu-satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu 

dibawah asumsi kondisi ekonomi efisiensi dan faktor-faktor yang 

tertentu. 

Sistem biaya standart merupakan suatu sistem akuntansi biaya 

yang mengolah informasi biaya sedemikian rupa sehingga 

manajemen dapat mendeteksi kegiatan-kegiatan dalam perusahaan, 

yang biasanya menyimpang dari biaya standart yang ditentukan 
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Sistem akuntasi biaya ini mencatat biaya yang seharusnya 

dikeluarkan dan biaya yang sesungguhnya terjadi dan menyajikan 

perbandingan antara biaya standart dengan biaya sesungguhnya serta 

menyajikan analisis penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya 

standart. 

Perusahaan yang menggunakan metode ini dapat memberikan 
i 

pedoman bagi manajemen mengenai berapa biaya yang seharusnya 

untuk me laksanakan kegiatan tertentu sehingga memungkinkan 

mereka melakukan pengurangan biaya dengan cara perbaikan metode 

produksi, pemilihan tenaga kerja dan kegiatan yang lain. 

2.4.3. Metode Harga pokok Taksiran 

Metade harga pokok taksiran adalah cara penentuan harga 

pokok dimana biaya-biaya produksi ditentukan sebelum produksi 

dilakukan atau penyerahan jasa dilaksanakan 

Perusahaan yang menggunakan metode harga pokok taksiran 

digunakan sebagai dasar untuk menganalisis kegiatan-kegiatannya. 

Meskipun biaya taksiran bukan merupakan biaya-biaya yang 

seharusnya, namun perbandingan antara biaya yang sesungguhnya 

dengan biaya taksiran dapat memberikan petunjuk mengenai 

terjadinya pemborosan, penghematan, kesalahan dalam penaksiran 
I 

yang dilakukan sebelumnya sehingga dapat dipakai sebagai dasar 

perbaikan kegiatan usahanya. 
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2.4.4. Metode Harga pokok Bersama 

Metode harga pokok bersama mempunyai dua pengertian yaitu:  

1. Biaya bergabung ( common cost) 

Adalah biaya yang dikeluarkan sejak saa.t mula-mula bahan baku 

diolah sampai dengan saat berbagai macam produk dapat 

dipisahkan identitasnya Biaya produksi ini terdiri dari biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 

2. Biaya bersama (joint cost) 

Adalah biaya-biaya untuk memproduksi dua atau lebih produk 

yang terpisah ( tidak diolah bersama) dengan fasilitas yang sama 

pada saa.t yang bersamaan. 

Perusahaan yang menggunakan atau menghasilkan produk 

bersama pada umumnya menghadapi masalah pemasaran berbagai 

mac am produknya, karena masing-masing produk tentu mempunyai 

masalah pemasaran dan harga jual yang berbeda-beda. Manajemen 

biasanya ingin mengetahui besarnya kontribusi masing-masing 

produk bersama terhadap seluruh penghasilan perusahaan karena 

dengan demikian ia dapat mengetahui dari beberapa macam produk 

bersama tersebut, jenis produk yang menguntungkan atau jenis yang 

perlu didorong pemasarannya. 

2.4.5. Metode Harga Pokok Pesanan 

Metode harga pokok pesanan adalah cara penentuan harga 

pokok produk dimana biaya biaya produksi ditentukan untuk 


















































































































